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ABSTRAK

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah cara yang efektif untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya kanker
payudara. Namun, masih banyak wanita yang belum memahami mengenai pemeriksaan tersebut. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui Pengaruh Video Animasi Terhadap Pengetahuan SADARI Pada Wanita Usia Subur di  Kelurahan
Tlogomas Kota Malang. Desain penelitian Quasi Eksperimental yaitu One-Group Pre-Post Test Design. Populasi
dalam penelitian sebanyak 54 wanita usia subur dengan teknik pengambilan sampling simple random sampling,
sampel sebanyak 48 orang dengan kriteria inklusi berusia 15-25 tahun dan bersedia menjadi responden dengan
mengisi informed consent. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisa data yaitu marginal
homogeneity. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum diberikan edukasi dengan media video animasi terhadap
pengetahuan SADARI pada wanita usia subur terdapat 24 orang (50%) responden memiliki pengetahuan cukup dan
sebagiannya memiliki pengetahuan kurang. Setelah diberikan edukasi terdapat peningkatan dengan kategori baik
sebanyak 34 orang (70,8%,). Berdasarkan hasil uji analisis didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan pengetahuan SADARI sebelum dan sesudah dilakukan edukasi dengan media
video animasi pada wanita usia subur di Kelurahan Tlogomas Kota Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagain pedoman asuhan keperawatan khususnya sebagai media promosi kesehatan di lingkup tatanan
masyarakat untuk menekan prevalensi terjadinya kanker payudara.

Kata kunci: Kanker payudara, SADARI, Video animasi

Video Animation as Education Examination Media Knowledge Breast Self Examination
in Women Fertile

ABSTRACT

Breast self-examination (BSE) is an effective way to detect the possibility of breast cancer. However, there are still
many women who did not understand about the examination. The purpose of this study was to determine the effect
of animated videos on BSE knowledge in women fertileage in Tlogomas Village, Malang City. Quasi experimental
research is One-Group Pre-Post Test Designed. The population in this study were 54 women fertileage with a simple
random sampling technique, a sample of 48 people with inclusion criteria aged 15-25 years and willing to become
respondents by filled out informed consent. Data collection techniques used a questionnaire. The data analysis method
was marginal homogenity. The results showed that before being given education with animated video media on BSE
knowledge in women fertileage, there were 24 (50%) respondents who had sufficient knowledge and some of them had
less knowledge. After being given education there was an increase in the good category as many as 34 people (70.8%).
Based on the analysis test results obtained p-value of 0.000 <0.05. It was concluded that there was a significant
difference in BSE knowledge before and after education with animated video media for women fertileage in Tlogomas
Village, Malang City. The results of this study were expected to be used as a guide for nursing care, especially as a
medium for health promotion in the scope of the community to reduce the prevalence of breast cancer

Kata kunci: Breast Cancer,Breast Self-Examination, Video Animation.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara (Ca Mammae) merupakan
pertumbuhan sel payudara yang tidak
terkontrol karena terjadi perubahan abnormal
dari gen yang berperan dalam pembelahan sel.
Penyebab kanker payudara akibat sel yang ada
dalam tubuh mengalami kemunduran, yakni
perubahan dari sel sehat yang tidak berfungsi
normal menjadi sel tumor (Patandianan,
Suarayasa & Towidjojo, 2015). Kejadian
kanker payudara meningkat sesuai dengan
bertambahnya usia, akan tetapi usia muda juga
bukan jaminan aman dari kanker payudara.
Tanda yang mungkin muncul pada stadium dini
seperti ada benjolan kecil di payudara namun
tidak terasa nyeri (Suraya, Romus & Suyanto,
2015).

Data Globocan (2018), mengemukakan
angka penderita kanker payudara di seluruh
dunia sebanyak 18,1 juta yang menyebabkan
sebesar 9,6 juta kematian. Angka kejadian
kanker payudara menduduki peringkat ke dua
dari kanker serviks yang menduduki peringkat
pertama untuk perempuan di Indonesia tahun
2018 yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kematian 17 per 100.000
penduduk (Kemenkes RI, 2019). Penderita
kanker payudara di Provinsi Jawa Timur sekitar
17 ribu orang dan mayoritas berada di umur
produktif yaitu 17-35 tahun (Dinkes Jatim,
2019). Persentase penderita kanker payudara
di Kota Malang tahun 2019 sebanyak 2,26%
(Dinas Kesehatan Malang, 2019).

Upaya yang dilakukan wanita untuk
mendeteksi kejadian kanker payudara yaitu
dengan melakukan pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI). SADARI merupakan
deteksi dini kanker payudara yang sangat
dianjurkan bagi seluruh wanita yang memasuki
usia dewasa minimal 1 bulan sekali. Tindakan
SADARI sangat penting karena hampir 85%
benjolan di payudara wanita ditemukan oleh
penderita sendiri (Abdullah, Tangka, & Rottie,
2013).

Menurut WHO (2019), tindakan SADARI
pada wanita untuk mendeteksi kanker payudara
masih rendah, didapatkan di dunia tahun 2019
tercatat 53,7% wanita usia subur tidak pernah
melakukan SADARI dan sisanya 46,3% pernah
melakukan SADARI. Menurut Kemenkes
RI (2019) pravelensi perilaku SADARI pada
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wanita usia subur di Indonesia sangat rendah
sebanyak 95,6% tidak pernah melakukan
SADARI dan hanya 4,4% saja wanita usia
subur yang pernah melakukan SADARI, di
Provinsi Jatim sebanyak 94,3% wanita tidak
pernah melakukan SADARI dan hanya 5,7%
saja wanita yang pernah melakukan SADARI,
sedangkan di Kota Malang sebanyak 92,0%
wanita tidak pernah melakukan SADARI dan
hanya 8% saja wanita yang pernah melakukan
SADARI. Masalah tersebut terjadi karena
sebanyak 42,2% wanita memiliki pengetahuan
kurang tentang SADARI (Kemenkes RI, 2019).

Pentingnya pengetahuan wanita
tentang SADARI untuk meningkatkan minat
melakukan pemeriksaan payudara sendiri yang
bertujuan untuk deteksi awal kenker payudara
sehingga bisa melakukan tindakan lebih cepat
dalam penanganannya (Suastina dkk., 2013).
Pengetahuan dapat mempengaruhi seseorang
secara alamiah dan mendasari pribadi tersebut
dalam mengambil keputusan yang rasional
dan menerima perilaku yang baru kemudian
akan menghasilkan persepsi dan tindakan.
Pengetahuan sebagai informasi yang diketahui
wanita tentang SADARI yang berperan penting
dalam meningkatkan sikap dan perilaku
melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(Patandianan, Suarayasa & Towidjojo, 2015).
Penelitian Abdullah, Tangka, & Rottie (2013),
membuktikan bahwa pengetahuan yang kurang
menyebabkan wanita tidak bisa melakukan
SADARI sehingga tidak mengetahui status
kesehatan payudaranya.

Salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan wanita tentang
SADARI yaitu memberikan penyuluhan
kesehatan menggunakan media video animasi.
Penyuluhan kesehatan tentang SADARI
menggunakan media video bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan wanita dalam
melakukan SADARI mandiri di rumabh.
Kelebihan media video animasi sebagai
edukasi yaitu memberikan informasi secara
lengkap melalui video tindakan SADARI
sehingga seseorang bisa dengan mudah
memperagakannya sendiri (Ibrahim, 2015).
Penelitian Suastina dkk. (2013), menjelaskan
bahwa penyuluhan kesehatan sangat berperan
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku wanita untuk melakukan SADARI.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada
tanggal 18 Desember 2020 dengan melakukan
mewawancarai 10 Wanita Usia Subur di RW
06 RT 07 Kelurahan Tlogomas Kota Malang
didapatkan sebanyak 8 orang tidak pernah
melakukan SADARI karena tidak mengetahui
cara melakukan SADARI dan sebanyak 2
orang pernah melakukan SADARI karena
pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan
tentang SADARI dari tenaga kesehatan. Hal ini
membuktikan bahwa pengetahuan mendukung
sikap dan perilaku wanita untuk melakukan
SADARI. Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Video Animasi sebagai Media
Edukasi Pengetahuan SADARI pada Wanita

Usia Subur”.

METODE PENELITIAN

Desain  Penelitian  menggunakan  One-
Group Pra-Post Test Design. Populasi yang
digunakan adalah wanita usia subur di RW
06 RT 07 Kelurahan Tlogomas Kota Malang
sebanyak 54 orang berdasarkan data Januari
2021. Jumlah sampel didapatkan sebanyak 48
orang yang telah dipilih dengan metode simple
random sampling dengan kriteria berusia 15-25
tahun dan mengisi lembar Informed Consernt.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah edukasi menggunakan media video
animasi. Sedangkan untuk variabel dependen
adalah pengetahuan SADARI. Instrumen yang
digunakan yaitu lembar kuesioner Bustan
(2007), sebanyak 24 pertanyaan berdasarkan
indikator  pengertian SADARI, tujuan
SADARI, cara melaksanakan SADARI, waktu
pemeriksaan SADARI dan masalah yang
ditemukan saat SADARI.

Penelitian dilaksanakan di RW 06 RT 07
Kelurahan Tlogomas Kota Malang, dimana
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2021. Prosedur penelitian setelah
responden bersedia untuk terlibat dalam

penelitian, responden diberikan lembar pre test
kuesioner pengetahuan SADARI. Setelahnya
diberikan edukasi kesehatan dengan video
animasi SADARI dengan durasi 15 menit
(tautan video https://youtu.be/ViFJS8R2xwoE).
Setelah itu, responden mengisi lembar post
test.

Pengumpulan data dilakukan dengan
memenuhi  kaidah etika penelitian yaitu:
informed consent, Anonymity, Confidentiality,
bebas dari eksploitasi, veracity, dan right to
Justice in fair treatment. Setelah data terkumpul,
kemudian data dikategorikan menjadi baik
(skor 76%-100%), cukup (56%-75% dan
kurang (< 55%). Setelahnya data diolah dan
dianalisis dengan uji marginal homogenity
dengan nilai alpha sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hampir
seluruhnya usia responden 20-25 tahun (85,4%)
dan keseluruhan responden belum menikah.

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan untuk
masing-masing kategori pengetahuan SADARI
yaitu cukup dan kurang memiliki prosentasi
yang sama yaitu 50%. Untuk kategori kurang,
setelah  diberikan perlakuan  didapatkan
25% diantaranya menjadi cukup, dan 25%
diantaranya menjadi baik. Sedangkan untuk
kategori kurang cukup, setelah diberikan
perlakuan  didapatkan  hampeir separuh
responden meningkat menjadi kategori baik
(45.8%).

Dari hasil uji Marginal Homogeneity
didapatkan bahwa ada pengaruh pemberian
edukasi dengan video animasi terhadap
pengetahuan SADARI dengan nilai p sebesar
0,000.

Pengetahuan SADARI Sebelum Diberikan
Edukasi dengan Media Video Animasi

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkanpengetahuan
wanita usia subur tentang pemeriksaan payudara

Tabel 1
Karakteristik Responden
Variabel Kategorik F %
Usia 15-19 tahun 7 14,6
20-25 tahun 41 85,4
Status Pernikahan Belum menikah 48 100,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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sendiri sebelum diberikan video animasi
tentang pengetahuan SADARI untuk kategori
kurang dan cukup masing-masing memiliki
prosentasi 50%. Pengetahuan tersebut meliputi
pengertian pemeriksaan payudara sendiri,
tujuan, waktu pelaksanaan, cara melakukan
dan masalah yang ditemukan saat melakukan
pemeriksaan payudara sendiri. Pengetahuan
adalah hasil tau yang diperoleh seseorang
dengan  menggunakan  pengindaraannya
dalam mengamati atau melihat suatu objek
tertentu (Notoadmojo, 2017). Faktor yang
mempengaruhi pengetahuan cukup yaitu umur,
status pernikahan. Faktor yang mempengaruhi
di antaranya pendidikan, pengalaman, usia, dan
informasi (Hendra, 2017).

Faktor umur didapatkan cukup dari
setengah responden berumur 20-25 tahun,
artinya semakin bertambah umur seseorang
maka pengalaman juga semakin bertambah
sehingga cukup mengetahui cara penanganan
pemeriksaan payudara sendiri. Menurut
Notoadmodjo (2014), umur adalah umur
responden dalam tahun terakhir ressponden.
Umur sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan seseorang, karena semakin
bertambah usia maka semakin banyak pula
pegetahuannya.

Pengetahuan yang cukup perlu di-
tingkatkan menjadi baik sehingga seluruh
wanita usia subur mampu melakukan SADARI
secara mandiri dengan baik dan benar. Salah
satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan
wanita tentang SADARI yaitu memberikan
penyuluhan kesehatan dengan menggunakan
media video animasi. Menurut (Ibrahim, 2015)
mengatakan bahwa Kelebihan media video
animasi sebagai edukasi yaitu memberikan
informasi secara lengkap melalui video
tindakan SADARI sehingga seseorang bisa
dengan mudah memperagakannya sendiri.

Meriana Dangga Mesa dkk., Video Animasi sebagai Media Edukasi Pengetahuan SADARI

Pengetahuan SADARI Setelah Diberikan
Penyuluhan Kesehatan Dengan Media Video
Animasi Pada Wanita Usia Subur Di RW 06 RT
07 Kelurahan Tlogomas Kota Malang.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
pengetahuan dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri  setelah diberikan video
animasi tentang SADARI pada 48 responden
terdapat peningkatan pengetahuan tentang
SADARI hampir seluruhnya 34 orang (70,8%)
responden memiliki pengetahuan baik tentang
pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri di
RW 06 RT 07 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

Faktor yang meningkatkan pengetahuan
SADARI pada wanita usia subur dalam
melakukan pemeriksaan payudara sendiri
memiliki kategori baik karena adanya informasi
dan stimulus yang didapatkan wanita usia subur
dari pemberian video animasi. Pemeberian
video animasi memberikan pengetahuan
untuk meningkatkan pengetahuan wanita
usia subur dalam melakukan pemeriksaan
payudara sendiri. Penelitian yang dilakukan
oleh Sulastri (2012) di SMAN 9 Balik Papan
menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan
pemeriksaan SADARI dengan media video
dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri.
Penellitian suastina dkk., (2013) menjelaskan
bahwa penyuluhan kesehatan sangat berperan
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku wanita untuk melakukan SADARI.
Penelitian Abdullah, Tangka, & Rottie (2013),
menjelaskan  bahwa pengetahuan wanita
tentang resiko dan manfaat dari deteksi dini
kanker payudara berpengaruh positif terhadap
keyakinan mereka tentang kesehatan,sikap
dan perilaku, sehingga perawatan kesechatan
profesional dapat mengembangkan program
kesehatan payudara yang efektif.

Tabel 2
Hasil Tabulasi Silang dengan Marginal Homogeneity Test

Sesudah Diberikan Perlakuan

Cukup (%)  Baik (%)  Total (%) Pvalue
Sebelum diberikan perlakuan Kurang 12 (25%) 12 (25%) 24 (50%)
Cukup  2(42%) 22(458%) 24(50%) 0,000
Total 14 (29,2%) 34 (70,8%) 48 (100%)

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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Responden yang memiliki pengetahuan
baik menyebabkan mampu melakukan pe-
meriksaan payudara sendiri secara mandiri
dengan baik dan benar tanpa harus menunggu
edukasi dari tenaga kesehatan. Responden yang
memiliki pengetahuan baik seperti pengertian
SADARI, tujuan,waktu pelaksanaan, cara
melakukan dan masalah yang ditemukan saat
melakukan pemeriksaan payudara sendiri.
Hal ini membuktikan bahwa pemberian video
animasi tentang pengetahuan SADARI efektif
mampu meningkatkan pengetahuan wanita usia
subur tentang pemeriksaan payudara sendiri.
Pengaruh penyuluhan kesehatan dengan media
video animasi tentang Pengetahuan SADARI
Pada Wanita Usia Subur Di RW 06 RT 07
Kelurahan Tlogomas kecamatan lowokwaru
Kota Malang.

Berdasarkan hasil penelitian pada wanita
usia subur ada pengaruh media video animasi
terhadap pengetahuan SADARI wanita usia
subur dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri di Rw 06 Rt 07 Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan SADARI pada responden menjadi
baik sesudah diberikan video animasi tentang
pengetahuan SADARI.

Hasil penelitian membuktikan bahwa
pemberian video animasi efektif mampu
meningkatkan pengetahuan wanita usia subur
dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri. upaya yang dilakukan untuk mencengah
kanker payudara dengan melaksanakan
gaya hidup sehat dan melakukan SADARI
(Nisman, 2015). Pemberian video animasi
bertujuan untuk memberikan informasi untuk
meningkatkan pengetahuan pada wanita usia
subur dalam penanganan pencegahan kanker
payudara secara dini. Penelitian ini sesuai
dengan yang dilakukan oleh Devi & Warsitipada
(2013), menunjukkan bahwa ada media audio
visual yang mempengaruhi perpanjangan video
ke tingkat konwlegde sadar. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pieters (2011), menunjukkan bahwa hal ini
sering dikaitkan dengan keputusan dari seorang
remaja dalam melakukan ilmu pengetahuan
yang dimilikinya dalam melakukan SADARI.
Pembelajaran edukasi pengetahuan SADARI
pada wanita usia subur agar dapat diterapkan

untuk pemeriksaan payudara sendiri di rumah,
sehingga wanita usia subur wajib memiliki
pengetahuan yang baik tentang SADARI dalam
penanganan terjadinya kanker payudara secara
dini. Manfaat video animasi tentang SADARI
yaitu meningkatkan pengetahuan, ketrampilan
dan kempapuan menangani terjadinya kanker
payudara secara dini secara benar.

Ada 2 responden yang sebenarnya
dalam perlakukan memiliki peningkatan
hanya saja masih ada di rentang yang sama
yaitu di kategori cukup. Ada faktor lain
yang mempengaruhi pengetahuannya yaitu
pendidikan, sebenarnya 2 responden tersebut
nilainya meningkat hanya saja tetap di kategori
yang sama. Pendidikan berarti bimbingan
yang diberikan oleh seseorang terhadap
perkembangan orang lain menuju ke arah
suatu cita-cita tertentu. Makin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka makin mudah
dalam menerima informasi, sehingga semakin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
informasi, Informasi yang diperoleh baik
melalui pendidikan formal maupun non formal
dapat memberikan pengaruh jangka pendek
(immediate impact) sehingga menghasilkan
perubahan atau peningkatan pengetahuan.

SIMPULAN

Sebelum diberikan edukasi dengan media
video animasi tentang pengetahuan SADARI,
wanita usia subur memiliki pengetahuan
dalam kategori kurang dan cukup masing-
masing dalam persentase yang sama. Sesudah
diberikan edukasi di dapatkan sebagaian
besar pengetahuan dalam kategori baik. Ada
pengaruh edukasi dengan media video animasi
tentang pengetahuan SADARI pada wanita
usia subur di Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.
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